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Article Info  ABSTRAK 

Article history:  Berdasarkan pada keputusan Menteri Lingkungan Hidup tahun 1996, 

bahwa standar kebisingan lingkungan perpustakaan berkisar 45–55 dB. 

Ruangan perpustakaan dikategorikan normal apabila intensitas suara 

berkisar pada range 45–55 dB. Namun, pada kenyataannya sering terjadi 

kegaduhan yang ditimbulkan oleh pengunjung yang melebihi dari nilai 

ambang batas yang telah ditentukan. Hal ini tentunya akan sangat 

mengganggu kenyamanan karena dengan kenyamanan konsentrasi pikiran 

akan senantiasa terjaga, sehingga membuat aktivitas membaca kurang 

berjalan maksimal. Oleh karena itu tentu dibutuhkan sebuah sistem yang 

dapat mengukur atau memonitoring tingkat kebisingan suara pada 

perpustakan. Sehingga pengelola dapat mengontrol tingkat kebisingan di 

perpustakaan dengan memberitahukan apabila terdeteksi kebisingan yang 

terlalu tinggi di ruangan perpustkaaan. Dengan semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan teknologi, maka proses monitoring kebisingan pada 

perpustakaan dapat diterpakan dengan menggunakan teknologi 

mikrokontroler yang dapat membantu bekerjanya sistem dengan baik. 

Pemanfaatan sensor GYMAX4466 pada sistem dapat mengukur tingkat 

kebisingan suara dan mengimplentaiskan konsep ineternet of things (IOT) 

unntuk memberikan notifikasi tingkat kebisingan kepada pengelola 

perpustakaan menggunakan aplikasi dengan memanfaatkan media 

komunikasi internet 
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1. PENDAHULUAN 

Kebisingan merupakan bunyi atau suara yang tidak diinginkan yang umumnya akibat dari kegiatan manusia 

sehari hari[1]. Kebisingan bisa didefinisikan sebagai suara yang tidak diinginkan yang dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi pendengarnya. Bising dapat diartikan sebagai bunyi yang tidak dikehendaki yang bersumber 

dari aktivitas alam seperti bicara dan aktivitas buatan manusia seperti penggunaan mesin.  Salah satu tempat yang 

diharapkan terhindar dari kebisingan suara adalah Perpustakaan, karena Perpustakaan merupakan tempat membaca 

atau tempat belajar yang memerlukan ketenangan dan jauh dari kebisingan. 

Berdasarkan pada keputusan Menteri Lingkungan Hidup tahun 1996, bahwa standar kebisingan lingkungan 

perpustakaan berkisar 45–55 dB. Ruangan perpustakaan dikategorikan normal apabila intensitas suara berkisar pada 

range 45–55 dB. Namun, pada kenyataannya sering terjadi kegaduhan yang ditimbulkan oleh pengunjung yang 

melebihi dari nilai ambang batas yang telah ditentukan. Hal ini tentunya akan sangat mengganggu kenyamanan 

karena dengan kenyamanan konsentrasi pikiran akan senantiasa terjaga, sehingga membuat aktivitas membaca 

kurang berjalan maksimal [2]. 

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka[3]. Perpustakaan merupakan suatu tempat yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat umum 

khususnya para pelajar & mahasiswa karena perpustakaan adalah tempat dimana kita dapat menemukan atau 

mendapatkan informasi dan sebagai wahana pembelajaran bagi pelajar hingga masyarakat. 

Kenyamanan merupakan aspek yang sangat diperhatikan dalam pengelolaan sebuah ruangan perpustakaan. 

Salah satu bentuk kenyamanan di perpustakaan adalah dapat terjaganya tingkat kebisingan yang dapat membuat 

pengunjung dapat membaca dan melakukan aktifitas belajar diruangan perpustakaan. Tingkat kebisingan yang 

rendah juga dapat membantu pengunujng perusahaan dapat lebik berkonsentrasi dalam membaca. 

Oleh karena itu tentu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengukur atau memonitoring tingkat kebisingan 

suara pada perpustakan. Sehingga pengelola dapat mengontrol tingkat kebisingan di perpustakaan dengan 

memberitahukan apabila terdeteksi kebisingan yang terlalu tinggi di ruangan perpustkaaan. Dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan teknologi, maka proses monitoring kebisingan pada perpustakaan dapat 

diterpakan dengan menggunakan teknologi mikrokontroler yang dapat membantu bekerjanya sistem dengan baik. 

Pemanfaatan sensor GYMAX4466 pada sistem dapat mengukur tingkat kebisingan suara dan 

mengimplentaiskan konsep ineternet of things (IOT) unntuk memberikan notifikasi tingkat kebisingan kepada 

pengelola perpustakaan menggunakan aplikasi dengan memanfaatkan media komunikasi internet. Dari latar 

belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Implementasi Sensor GYMAX4466 Pada Sistem 

Monitoring Tingkat Kebisingan Menggunakan Internet of Things (IOT) Berbasis NodeMcu“.. 
 

2. METODE PENELITIAN 

1 Study Literature  

Study Literature merupakan metode penelitian  yang yang dilakukan dengan mengumpulkan sumber-

sumber berupa buku, jurnal atau makalah ilmiah yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan 

diteliti. Literatur ini nantinya akan menjadi bagian penting untuk memperbanyak teori penelitian yang akan 

diuji. Serta menjadi panduan dalam pembuatan dan penyusunan penelitian ini.. 

2. Eksperimen 
Metode yang dilakukan dengan percobaan langsung dari sistem yang akan dibangun, yang meliputi 

proses pembuatan sistem secara langsung untuk menguji desain yang telah dirancang dalam penelitian ini. 

Dari hasil eksperimen tentu akan banyak data-data yang dapat diperoleh untuk membantu pembuatan 

penelitian sistem monitoring kebisingan ini. 
 

 

2.1 Algoritma Internet of Things 

Implementasi algoritma Internet of Things digunakan untuk membuat sistem dapat dikoneksikan dan 

dikendalikan dengan komunikasi internet. Algoritma yang akan diterapkan pada sistem monitoring kebisingan suara 

pada perpustakaan ini menggunakan konsep internet of things yang digunakan dalam proses pengiriman data 

pembacaan data sinyak digital yang diterima oleh sensor GYMAX4466 berupa inputan suara pada ruangan 

perpustakaan. 

Pada gambar berikur merupakan arsitektur internet of thing pada sistem monitoring tingkat kebisingan pada 

perpustakaan ini, yang menggambarkan alur pengiriman data sensor menggunakan koneksi internet. 

Pengiriman data nilai sensor oleh Nodemcu ke platform blynk,  dapat dijabarkan pada sebuah tabel dan grafik 

sinyal data digital, misalkan NodeMCU ingin mengirimkan data pembacaan ke platform blynk, contoh nilai data 40 
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dB, dengan karakter “4”, “0” maka karakter  tersebut harus diubah ke dalam bentuk biner 
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Gambar 2.1 Arsiterktur Pengiriman Data IOT 

 

2.2 Tahapan Proses Sistem 

1. Blok Diagram Sistem 

Dibawah ini merupakan gambaran dari blok diagram sistem monitoring tingkat kebisingan pada 

perpustakaan yang menjelaskan komponen input, output dan unit proses sistem 
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Gambar 2.2 Blok Diagram Sistem 

 

2. Flowchart Sistem 

Dalam proses pengiriman data sensor pada aplikasi blynk, sistem terlebih dahulu duhubungkan 

dengan hotspot sebagai sumber untuk sistem dapat mengakses internet, bila telah terhubung dengan jaringan 

internet maka sistem dapat mengirimkan data pembacaan sensor kepada pengguna aplikasi blynk untuk dapat 

memonitoring sistem dari jarak jauh. Jika sistem mendeteksi adanya tingkat kebisingan yang cukup besar 

yakni diatas 55 db maka sistem akan dengan otomatis mengirimkan notifikasi kepada pengguna melalui 

aplikasi blynk. Adapun flowchart sistem ini adalah sebagai berikut 
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Gambar 2.3 Flowchrt Sistem. 

 
 

3. ANALISA DAN HASIL 

Proses kerja dari sistem ini berjalan untuk memonitoring tingkat kebisingan pada perpustakaan dengan 

menggunakan tampilan lcd dan aplikasi blynk yang terkoneksi dengan internet.  

Proses kerja sistem dimulai dengan melakukan koneksi antara sistem dengan hotspot, kemudian dilanjutkan 

dengan menguhubungkan sistem dengan aplikasi blynk. Hasil yang diharapkan dari pengujian sistem ini adalah untuk 

dapat memonitoring tingkat kebisingan pada perpustakaan dari jarak jauh : 

 

 
 

Gambar 2.3 Pengujian Sistem 
 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari sistem monitoring tingkat kebisingan pada 

perpustakaan ini adalah sebagai berikut :: 
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1. Pada pengujian pengukuran tingkat kebisingan oleh sensor GYMAX4466 yang cukup akurat dibanding 

dengan sensor lainnya, karena dapat mendeteksi kebisingan suara terendah hingga tertinggi.. 

2. Dari hasil pengujian monitoring kebisingan suara ini menggunakan aplikasi blynk yang digunakan pada 

smartphone. 

3. Proses pengujian internet of things dilakukan dengan menghubungkan perangkat sistem dengan internet 

menggunakan hotspot wifi. 

4. Sistem dapat membantu petugas perpustakaan untuk memonitoring kebisingan suara perpustakaan. 
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